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PERANCANGAN ULANG MESIN PENGADUK SARI PATI  
DENGAN METODE REVERSE ENGINEERING 
(Studi Kasus: UKM Pembuat Mie Soun Cap “Burung Sriti” Tulung Klaten) 
Abstak 
UKM pembuat mie soun cap “Burung Sriti” yang terletak di Tulung Klaten ini 
memproduksi mie soun berbahan dasar sari pati aren yang dalam proses pembuatannya 
terdapat beberapa proses yang membutuhkan alat bantu salah satunya adalah proses 
pengadukan sari pati dari pohon aren. Mesin pengaduk sari pati yang terdapat di UKM mie 
soun ini kurang sesuai dengan prinsip ergonomi dimana dalam mengoperasikan mesin 
operator membutuhkan tenaga yang besar untuk memindahkan mesin dari bak penampungan 
satu ke yang lainnya serta  waktu set up mesin yang lama. Berdasarkan permasalahan tersebut 
peneliti menggunakan metode reverse engineering yang bertujuan untuk merancang ulang 
mesin pengaduk sari pati agar lebih mudah dalam proses pemindahan dan mengurangi waktu 
set up mesin sehingga produktivitas dapat meningkat. Hasil perbandingan dengan metode 
reverse engineering menunjukkan waktu set up mesin pengaduk lama yaitu 7 menit dan 
waktu set up mesin pengaduk baru yaitu 1 menit,  konsumsi listrik mesin pengaduk lama 
sebesar Rp. 8.807 hari/mesin sedangkan konsumsi listrik mesin pengaduk baru sebesar Rp. 
1.181 hari/mesin, mesin pengaduk baru memiliki kemudahan dalam pemindahan karena 
adanya penambahan tiang penyangga dan bearing, serta HPP yang semula Rp. 2.261.000 
untuk mesin pengaduk lama menjadi Rp. 1.298.000 untuk mesin pengaduk yang baru. 
Kata Kunci: Mie Soun, Mesin Pengaduk, Reverse Engineering, Konsumsi Listrik, Harga 
Pokok Produksi (HPP). 
Abstract 
UKM as the producer of glass noodle with the brand “Burung Sriti” located in Tulung 
Klaten that producing glass noodle using the composition of sugar palm extract, in the 
manufacturing process has some steps lacked for auxiliary apparatus, for example mixing 
sugar palm extract step. The sugar palm extract mixer machine in this glass noodle UKM 
improper with ergonomic principle especially when operated the machine, operator need 
huge power for putting over the machine from one receptacle to another receptacle and it 
wasting time when set up the machine. Underlying those main problem, the researcher using 
reverse engineering method that aims to redesign sugar palm extract mixer machine in order 
to facilitate putting over the machine and reduce set up time of machine with the result that 
increase productivity. The comparasion result using reverse engineering method divided into 
2 results based on the kind of machines, those are the old machine and the redesign machine. 
The result of the old machine indicate the set up time consuming about 7 minutes, the 
electrical consumption about Rp 8.807 day/machine, and the main production cost about Rp 
2.261.000. Wherease the result of the redesign machine indicate the set up time consuming 
about a minute, the electrical consumption about Rp 1.181 day/machine, and the main 
production cost about Rp 1.298.000. The redesign machine has the effective way of putting 
over the machine with the helpful from stanchion and the using of bearing. 
Keywords: Glass Noodle, Mixer Machine, Reverse Engineering, Electrical Consumption, 
Main Production Cost. 
1. PENDAHULUAN
Mie soun alias glass noodles atau mung bean noodles adalah mie yang memiliki 
bentuk panjang dan tipis yang berwarna putih transparan yang terbuat dari bahan dasar 
tepung pati dari umbi-umbian, kacang hijau, sagu atau bahkan aren. Di Indonesia, soun 
terbuat dari bahan dasar pati sagu atau aren. Dalam proses pembuatan mie soun terdapat 
beberapa proses yang harus membutuhkan alat bantu untuk mempermudah pekerjaan 
manusia, salah satunya adalah proses pengadukan sari pati dari pohon aren. Adapun 
gagasan ide untuk merancang ulang mesin pengaduk sari pati ini adalah untuk menambah 
produktivitas dan menambah fleksibilitas mesin pengaduk sari pati yang sebelumnya. 
Desain yang dirancang dalam rencana pembuatan mesin ini harus lebih ergonomis 
dari mesin yang sudah ada sebelumnya, sehingga mesin yang baru lebih mudah 
dipindahkan dan tidak membutuhkan waktu set up yang lama untuk menambah 
produktivitas pembuatan mie soun. Mesin pengaduk sari pati yang terdapat di UKM mie 
soun ini kurang sesuai dengan prinsip-prinsip dalam ilmu ergonomi. Operator dalam 
mengoperasikan mesin ini harus membutuhkan tenaga yang besar untuk memindahkan 
mesin tersebut dari bak penampungan pati satu ke yang lainnya. Oleh sebab itu dalam 
merancang ulang alat bantu harus mempertimbangkan berbagai aspek yang dirasa perlu, 
yaitu aspek desain, aspek material serta aspek kegunaan dari mesin tersebut. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada tersebut, peneliti bertujuan untuk 
merancang ulang atau melakukan reverse engineering dari mesin pengaduk sari pati 
supaya lebih mudah dalam memindahkan dan mengurangi waktu set up mesin sehingga 
menambah produktivitas dalam produksi mie soun. Metode Reverse Engineering 
(rekayasa balik) merupakan metode dalam menganalisa sebuah sistem dengan 
melakukan identifikasi komponen-komponennya juga keterkaitan antar komponen 
sekaligus mengekstraksi dan membuat perancangan abstraksi serta informasi dari sistem 
yang ada. Sedangkan konsep dari reverse engineering sendiri dalam industri yaitu 
menganalisa sebuah produk yang ada untuk dijadikan dasar untuk merancang produk 
baru yang sejenis, dimana prinsip keilmuan yang terdapat didalamnya yaitu mengurangi 
kelemahan dan meningkatkan keunggulan produk. 
Dengan menggunakan metode reverse engineering kita dapat menuangkan ide-ide 
dalam merancang ulang mesin pengaduk sari pati sehingga dapat mempermudah operator 
dalam pemindahan dan mengurangi waktu set up mesin untuk meningkatkan 
produktivitas produksi mie soun di UKM yang terletak di dusun Srijaya, Pucang Miliran, 
Tulung, Klaten. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di UKM Burung Sriti yang bertempat di Tulung Klaten dengan objek
penelitian yaitu alat pengaduk sari pati. Tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
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Gambar 1 Tahapan Penelitian 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan metode wawancara. 
Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa narasumber dan didapatkan 
informasi mengenai sejarah berdirinya UKM pembuat mie soun milik H. Maryanto 
yang berdiri sejak tahun 1985. Pada saat itu proses produksi masih dilakukan secara 
manual, seiring dengan perkembangan zaman masyarakat sekitar membuat mesin-
mesin sederhana untuk membantu proses produksi mie soun. Proses produksi mie 
soun ini tergolong proses produksi yang membutuhkan proses panjang dan waktu 
cukup lama. UKM pembuat mie soun cap “Burung Sriti” milik H. Maryanto ini 
memproduksi mie soun berbahan dasar sari pati aren.  
Wawancara terhadap operator mesin pengaduk sari pati dilakukan peneliti untuk 
mengetahui apa saja keluhan yang dirasakan oleh operator saat mengoperasikan mesin 
pengaduk sari pati serta untuk mengetahui seluk beluk dari mesin pengaduk sari pati 
yang sudah ada tersebut. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa operator 
mengeluhkan susahnya pemindahan mesin dari bak penampungan satu ke bak 
penampungan yang lain dan juga lamanya waktu set up mesin pengaduk sari pati 
tersebut.  
3.2 Tahapan Reverse Engineering 
1. Disassembly
Pada tahapan pertama peneliti melakukan pembongkaran alat/produk yang sudah
ada, kemudian mengukur dimensi dari komponen-komponen penyusun mesin
tersebut. Gambar 2 berikut merupakan gambar mesin pengaduk sari pati lama
yang ada pada UKM Burung Sriti:
Gambar 2 Mesin Pengaduk Sari Pati Lama 
Tabel 1 berikut merupakan nama komponen dan dimensi dari mesin pengaduk 
sari pati yang lama: 
Tabel 1 Nama Komponen Dan Dimensi Mesin Lama 
No Nama Bagian Ukuran (cm) 
1 Kerangka Mesin P= 140, L= 7, T= 57. 
2 Pulley Motor RDalam= 1, RLuar= 5.  
3 Pulley Penghubung 1 RDalam= 1, RLuar= 5.  
4 Pulley Penghubung 2 RDalam= 1, RLuar= 15. 
5 Pulley Pengaduk RDalam= 1, RLuar= 20 
6 Belt Penghubung P= 63,5 
7 Belt Pengaduk P= 63,5 
8 As Pulley Penghubung R= 1 
9 As Pengaduk R= 1, P= 100. 
10 Pengaduk P= 35, T= 5. 
2. Assembly
Tahapan kedua ini merupakan proses penggabungan kembali part-part mesin
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Gambar 3 Assembly Chart Mesin Pengaduk Sari Pati Lama 
3. Benchmarking
Tahapan ketiga peneliti melakukan perbandingan mesin pengaduk sari pati yang
baru dengan mesin pengaduk sari pati yang lama dan mesin mixer, karena mesin
pengaduk sari pati yang baru tersebut mempunyai cara kerja yang hampir sama
dengan cara kerja mesin mixer.
4. Desain Mesin Pengaduk Sari Pati
Pada tahapan keempat ini peneliti merancang mesin pengaduk sari pati yang baru
dengan beberapa perbedaan dengan mesin pengaduk sari pati yang sudah ada dan
telah melewati tahapan reverse engineering. Kemudian dibuat desainnya dengan
menggunakan software Solidworks dalam bentuk 3 dimensi. Gambar 4 berikut ini
adalah hasil desain 3D dengan menggunakan software Solidworks:
Gambar 4 Desain Mesin Pengaduk Sari Pati Yang Baru 
Desain mesin pengaduk sari pati baru yang dibuat tersebut juga telah 
dipertimbangkan dari sisi ergonomi untuk menentukan ukuran agar dalam 
penggunaanya lebih aman, nyaman, serta mempermudah dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Antropometri yang digunakan oleh peneliti untuk menyesuaikan 
kenyamanan dari mesin pengaduk sari pati baru yaitu rata-rata data antropometri 
orang Indonesia. Berikut ini adalah dimensi mesin pengaduk sari pati yang baru 







Tabel 2 Nama Bagian Dan Dimensi Mesin Pengaduk Sari Pati Yang Baru 
No Nama Bagian Ukuran (cm) 
1 Alas Penyangga P= 60, L= 50. 
2 Penyangga Mesin P= 10, L= 6, T= 65. 
3 Lengan Mesin P= 206, L= 7, T= 5. 
4 Bearing  RDalam= 1, RLuar= 2,5. 
5 Pipa pengaduk P= 100, R= 0,6 
6 Pengaduk P= 20, T= 5 
3.3 Pembuatan Mesin Pengaduk Pati 
Pada proses pembuatan mesin pengaduk sari pati ini dilakukan di bengkel las Pak 
Mulyono di desa Jimus Polanharjo Klaten. 
a. Mengukur kayu berukuran 6 x 10 cm sepanjang 65 cm yang akan dijadikan sebagai
penyangga mesin.
b. Memotong kayu berukuran 6 x 10 cm yang telah diukur dengan menggunakan
gergaji tangan.
c. Mengukur kayu berukuran 5 x 7 cm sepanjang 206 cm yang akan dijadikan sebagai
lengan mesin.
d. Memotong kayu berukuran 5 x 7 cm yang telah diukur dengan menggunakan
gergaji tangan.
e. Mengukur papan kayu dengan ketebalan 2 cm dan ukuran 50 x 20 cm sebanyak 3
buah yang akan dijadikan sebagai alas penyangga mesin.
f. Memotong papan kayu yang telah diukur dengan gergaji tangan.
g. Menggabungkan ketiga potongan papan tersebut dengan menggunakan paku,
sehingga membentuk persegi dengan ukuran 60 x 50 cm.
h. Membuat pola bearing dengan diameter luar 64 mm ditengah–tengah pada kayu
lengan mesin yang berukuran 5 x 7 cm.
i. Membuat lubang bearing pada kayu berukuran 5 x 7 cm yang telah ada polanya
tersebut dengan menggunakan pahat dan dengan kedalaman 2 cm.
j. Memasang bearing pada lengan mesin.
k. Membubut ujung penyangga mesin dengan diameter 2 cm dan tinggi 2 cm untuk
menggabungkan penyangga dengan lengan mesin sehingga lengan bisa diputar.
l. Menggabungkan penyangga dan lengan penyangga.
m. Memodifikasi mesin pompa air sehingga dapat digunakan untuk menggerakkan
pengaduk.
n. Membuat pengaduk dengan menggunakan material besi lembaran ukuran 25 x 5
cm dan tebal 2 mm sebanyak 4 buah kemudian dilas dan dihubungkan dengan pipa
besi ke pompa air yang telah dimodifikasi.
o. Menggabungkan mesin pompa air dengan lengan pengaduk dengan menggunakan
engsel pintu.
3.4 Analisis Produk 
Dari analisis yang telah dilakukan pada mesin pengaduk sari pati yang baru ada 
beberapa perbedaan dari mesin pengaduk sari pati yang lama dengan menghilangkan 
kekurangan yang ada. Berikut merupakan hasil analisis yang telah dilakukan:  
1. Waktu Set Up Mesin
Mesin pengaduk sari pati yang lama membutuhkan waktu set up mesin selama 7
menit, karena harus memasang belt dan mengatur kedalaman pengaduk. Sedangkan
untuk waktu set up mesin pengaduk sari pati yang baru hanya membutuhkan waktu
1 menit.
2. Konsumsi Listrik
Mesin pengaduk sari pati yang lama menggunakan motor dengan kebutuhan power
932 watt, maka konsumsi listriknya  adalah 932 watt= 0,932 kWh x 7 jam/hari=
6,524 kWh perhari sedangkan 1 kWh= Rp. 1.350 jadi biaya listrik perharinya
adalah 8.807. Sedangkan untuk mesin pengaduk sari pati yang baru menggunakan
motor dengan kebutuhan power 125 watt per mesin jadi biaya listrik perharinya
adalah 125 watt= 0,125 kWh x 7 jam/hari= 0,875 kWh x 1350= 1.181/ hari per
mesin.
3. Kemudahan Dalam Penggunaan dan Pemindahan
Pada mesin pengaduk sari pati yang baru ini lebih mudah dioperasikan karena
dalam proses pembuatan mesin ini peneliti juga memperhatikan faktor ergonomi
sehingga lebih mudah dalam penggunaan dan pemindahan. Jika pada mesin
pengaduk sari pati sebelumnya untuk mememidahkan mesin harus membutuhkan
waktu dan tenaga yang banyak maka pada mesin yang baru ini penggunaan dan
pemindahannya sangat mudah dan tidak membutuhkan waktu yang lama karena
ada penambahan tiang penyangga dan bearing.
4. Penambahan Motor Dengan Mengurangi Daya Listrik
Mesin pengaduk sari pati yang lama menggunakan motor dengan kekuatan 1,25 pk
dan membutuhkan sekitar 932 watt daya listrik untuk mengoperasikannya. Pada
mesin pengaduk sari pati yang baru menggunakan 2 motor dengan kekuatan 128
bit dan hanya membutuhkan 125 watt daya listrik untuk satu motor penggeraknya.
5. Mengurangi Komponen Penyusun
Beberapa komponen penyusun pada mesin pengaduk sari pati yang lama
dihilangkan untuk mengefisiensikan kinerja motor pengaduk. Komponen yang
tidak ada pada mesin pengaduk yang baru adalah pulley dan belt. Mesin pengaduk
sari pati yang baru ini dari motor penggerak langsung dihubungkan dengan
pengaduk menggunakan pipa sepanjang 100 cm yang dipasang pada as penggerak
dengan menggunakan baut sehingga bisa diatur ketinggiannya.
6. Berdasarkan perhitungan HPP dapat diketahui biaya bahan baku untuk membuat
mesin pengaduk sari pati yang baru adalah sebesar Rp. 1.038.00 sedangkan biaya
overhead sebesar Rp. 260.000. Jadi total harga pokok produksi untuk satu unit
mesin pengaduk sari pati baru adalah Rp. 1.298.000. untuk harga jual dari mesin
tersebut adalah Rp. 1.500.000, jadi keuntungan perunit mesin pengaduk sari pati
yang baru adalah Rp. 202.000. Sedangkan untuk membuat mesin pengaduk sari
pati yang lama biayanya adalah Rp. 2.261.000. Maka dari itu mesin pengaduk sari
pati yang baru lebih murah dari pada mesin pengaduk sari pati yang lama.
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perancangan ulang mesin 
pengaduk sari pati dengan menggunakan metode reverse engineering, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:   
1. Melalui tahapan reverse enginnering dalam pembuatan mesin pengaduk sari pati
dapat mengevaluasi kondisi mesin pengaduk pati yang sudah ada saat ini, kondisi
mesin tersebut masih kurang ergonomis dan kurang efisien. Untuk dapat
memindahkan mesin tersebut dari penampungan satu ke penampungan lainnya
dibutuhkan waktu dan tenaga yang banyak dan posisi untuk memindahkan mesin
tersebut kurang ergonomis karena harus menunduk dan mengankat beban yang
cukup berat. Waktu set up yang dibutuhkan juga cukup lama yaitu sekitar 7 menit.
2. Cara kerja mesin pengaduk sari pati yang lama masih kurang efisien karena masih
ada tambahan komponen berupa pulley dan belt sehingga mengurangi tenaga yang
dihasilkan oleh motor penggerak.
3. Pembuatan desain baru mesin pengaduk sari pati dengan mempertimbangkan
beberapa faktor berdasarkan kekurangan-kekurangan mesin pengaduk sari pati
yang lama. Pembuatan desain 3D mesin pengaduk sari pati yang baru ini
menggunakan software solidworks.
4. Pembuatan mesin pengaduk sari pati yang baru merupakan akhir dari tahapan
reverse engineering. Pembuatan mesin pengaduk sari pati yang baru ini
berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya.
5. Mesin pengaduk sari pati yang baru ini merupakan hasil dari evaluasi mesin lama
dengan menghilangkan kekurangan-kekurangannya. Setelah melalui beberapa
tahapan reverse engineering yaitu pembongkaran mesin yang lama, mempelajari
prinsip kerja mesin dan fungsi komponen mesin, melakukan pengukuran setiap
dimensi dari setiap komponen yang ada, melakukan penggabungan komponen
mesin yang lama tersebut, membandingkan dengan mesin tersebut dengan produk
lain dan pembuatan desain produk baru maka terciptalah mesin pengaduk sari pati
yang baru. Mesin pengaduk sari pati yang baru ini lebih efisien karena tenaga
yang dikeluarkan oleh motor penggerak langsung disalurkan untuk menggerakan
pengaduk dan juga mengurangi pengguaan belt dan pulley. Mesin yang baru ini
juga lebih ergonomis karena tidak perlu waktu dan tenaga yang banyak untuk
memindahkannya cukup diputar saja. Waktu set up pada mesin yang baru juga
lebih sedikit yaitu sekitar 1 menit.
6. Mesin pengaduk sari pati yang lama menggunakan motor dengan kebutuhan
power 932 watt, maka konsumsi listriknya adalah 932 watt = 0,932 kWh x 7
jam/hari = 6,524 kWh perhari sedangkan 1 kWh = Rp. 1.350 jadi biaya listrik
perharinya adalah Rp. 8.807/mesin. Sedangkan untuk mesin pengaduk sari pati
yang baru menggunakan motor dengan kebutuhan power 125 watt per mesin jadi
biaya listrik perharinya adalah 125 watt = 0,125 kWh x 7 jam/hari = 0,875 kWh x
Rp. 1.350 = Rp. 1.181/mesin.
4.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perancangan ulang mesin 
pengaduk sari pati, peneliti menyarankan sebagai berikut: 
1. Mengenalkan mesin pengaduk sari pati ini lebih luas lagi, dengan sosialisai ke
UKM-UKM pembuat mie soun.
2. Membuat website untuk memasarkan mesin pengaduk sari pati ini keluar daerah.
3. Penelitian selanjutnya mengenai alat ini adalah melakukan modifikasi yang lebih
kreatif dan inovatif sesuai perkembangan jaman.
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